
BAB I

PENDAHULUAN

l.l. Latar Bclakang lllasalah

Sehuirungan dengan berakhirnya krisis rnoneter diseklor industri.

Pertama-tama yang harus dilakukan oleh negara adalah dengan perbaikan kondisi

keuangan pada masing-masing perusahaan agar perusahaan dapat tetap bertahan.

Perusahaarn yang selama krisis nloneter tetap bertahan dan survive. Untuk itu

perusahaan harus rnerniliki korrdisi keuangan yang sehat, baik dan solid.

Setiap Perusahaan senantiasa mcmbutuhhan dana dalam menjalankan

usaha antara berproduksi dan pengembangar/perluasan perusahaan. Oleh karena

itu perusahaan membutuhkan dana yang banyak agar perusahaan dapat tetap

berjalan dengan baik. [Jntuk rnendapatkan dana tersebut perusahaan dapat

mengajukan pinjaman pada bank dengan suku bunga dan dikembalikan dalam

uaktu tertentu sesuai dengan komitmen kedua belah pihak. Hal lain yang bisa

ditenrputr adalah dengan jalan go public dan mendaftarkan perusahaan ke pasar

rnodal.

Apabila Perusahaan ingin go public ada hal-hal yang harus diperhatikan

-vaitu kondisi internal perusahaan terutama kondisi keuangan perusahaan tersebut.

Apabila perusahaan dapat nrenunjukkan kestabilan selama periode tertentu maka

lrcrusahaan sudah siap untuk go public. Perusahaan vang sudah go public harus

menunjukkan kondisi kcuangan yang baik karena keuntungan yang diterima oleh

perusahaan menunjukkan kenaikan yang cukup berarti dari waktu ke rvaktu. Suatu



)

perusirhaan vang g(/ puh,'ic harvs tnetnperlihatkan laporan keuangan secara

tcrbuka dan transparan dan akan lcrus dipublikasikan sehingga masyarakat umum

dapat melihat dan membaca, disamping itu pihak yang berkepentingan seperti

penyedia modal dari luar,kreditor dan investor.

Analisis keuangan yang lnencakup analisis rasio keuangan, dengan

analisis kcuangan ini clapat dikctahui kckuatan serta kelomahan yang dimiliki oleh

seorang bustness enterprise. Infbrmasi dari analisrs laporan keuangan yang

dibutuhliarr tcrqantunq priida pcrnrasalahan yang ada dan kebutuhan pemakai

lai'roran keuangan yang rnasirrg-rnasing mempunyai kepen{ingan yang berbeda-

bcda. Contoh: Invcstor bcrkcpentingan tcrhadap informasi laporan keuangan

antara lain unluk nrcngarnbil kcputusan mcmbcli atau nrcniual sahanr pada

perusahaan yang bersangkutan. Sedangkan para kreditur membutuhkan infomrasi

rnengenai laba vang ditrteroleh dan ketnarnpuan rnernbayar beban bunga dan utang

pokok jatuh tempo. Manajcr bcrkepontingan tcrhadap inlbrmasi laporan keuangan

untuk menilai kemampuan perusahaan membayar deviden , serta tersedianya dana

untuk nrengembangkan usaha plrunnaceutical dinasa yang akan datang.

Rasit-r dapat tnernberikan indikasi, apakah perusahaan rnerniliki kas yang

cukup untuk mcmcnuhi kovajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup

rasional, efisiensi mana.iemen persediaan, perencanaan pengel uaran investasi yang

baik dan struklur modal yang sehat sehingga dapat mencapai tujua,n perusahaan.

Dengan rnenganalisis ilrestasi keuangan, seorang analisis keuangan akan dapat

menilai apakah manajcr keuangan dapat merencanakah dan memberikan



intbrrnasi pada rnasyarakat terlebih pada rnvestor yang hendak menginvestasikan

dana atau modal yang dimilikinya.

1.2. Perumusan N'Iasalah

Berdasarkan informasi 1,ang telah dryelaskan diatas maka masalah yang

hendak dikaji dalam penelitian ini adalah, "Apakah ada perbedaan yang signifikan

analisis protitabilitas ,vang digunakan dalarn mengukur kinerja keuangan pada

pcrusahaan-perusahaan plturmaceuticulyang g(, public di Bursa Efek Surabaya?"

1.3.'I'ujuan Penelitian

Tujuzin yang ingin drcapai dalarn pnelitian ini adalah untuk mengevaluasi

apakah ada pcrbcdaan yang signifikan dalam Rasio Profitabilitas dalam

mengukur kine4a keuangan perusahaan-perusahaan pharmaceutical yang go

public di Bursa Efek Surabaya.

1.4. It{anfaat Penelitian

a. Bagi Investor

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan

nrasukan untuk pengembalian keputusan investasi dan memberikan

gambaran bagi invcstor dalam melihat tingkat kine{a perusahaan,

khususnya tingkal kinerj a perusahaan farmasi.

b. Bagi Perusahaan

Digunakan sebagai irrtbrmasi tarnbahan dan diharapkan pula dengan

adanya informasi terscbut dapat memacu kegiatan transaksi saham.
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Bagi Pihak lain yang berkepentingan dengan adanya perhitungan analisis

rasio terhadap laporan keuangan ini diharapkan dapat berguna sebagai

informasi sebelum mengambil keputusan berkaitan dengan perusahaan

tersebut.

l.S.Sistematika Penulisan Skripsi

Bab I : Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan tentang latar belakang permasalahan, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika skripsi.

Bab II : Tinjarren Kepustakaan

Dalam bab ini diuraikan penelitian terdahulu dan landasan teori yang

dipakai oleh penulis dalam melakukan penelitian. Landasan teori serta

pendapat-pendapat tersebut diambil penulis dari berbagai literature

maupun jumal yang erat kaitannya dengan topik yang akan diteliti, dan

kerangka konseptual, hipotesis

Bab III : Metode Penelitian

Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, langkah - langkah

penelitian, jenis dan sumber data pengukuran data, alat dan metode

pengumpulan data, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel,

teknik pengambilan data, teknik analisis data.

c
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Bab IV: Analisis dan Pcmbahasan

Bab ini menjelaskan gambaran Llmuln obyek penelitian, sejarah

perusahaan-perusahaan pharmaceutical yang go publik di bursa efek

Surabaya, analisis data dan pcmbahasan.

Rab V : Simpulan dan Saran

Bab ini diuraikan tentang simpulan yang diambil berdasarkan hasil

penelitian dan analisis data yang diperoleh, dan saran yang berkaitan

dengan hasrl analisis dalanr penyelesaian masalah di atas.

I



BAB II

TINJATIAN KEPUSTAKAAN

2.1. Penelitian'l'erdahulu

Kristina (2001) rnengadakan penelitian dengan judul analisis Likuiditas

Prolitabilitas dan licrtru;mic Llulue Added (EVA) dalam Menilai Kinerja Keuangan

Perusahaan l;rtod and lJevcrtlsc yang Co Public di Bursa Efek Surabaya". Tu.iuan

penelitran adalah untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan jika diukur

dengan analisis rasio likuditas, profibilitas dan konsep EVA. Penelitian ini

rnengambil sampcl scbanyak 4 perusahaan dalam kurun rvaktu 1997 - 1999

berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Surabaya.

Kesimpulan daripenelitian ini adalah sebagai benkut :

a. Berdasarkan perhitungan dengan rnenggunakan analisis rasio likuiditas secara

tinte series yang clitunjukkan oleh cttrre,'tt rutlio dapar clikerahui bahrva

likuiditas perusahaan .foocl and beverage dari tahun 1997 dan 1999 cenderung

untuk berfluktuasi.

b. Berdasarkan hasil perhitungan dengan rnenggunakan analisis rasio prot'itabilitas

sccara time ,veries dapat diketahui bahrva dalam tahun 1997 dan 1998 kine{a

keuangan dan PT. Aqua Gorden Missisipi dan PT. Astra Agro Lestari lebih

baik. Sedangkan P'l'. Indofood mengalami kine4a keuangan yang buruk pada

tahun 1997 dan PT. Ades Alflndo Putra Setia pada tahun 1998 akibat krisis

6
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan analisis rasio likuiditas

socara cro,ts seclionul upprouch yang ditunjukkan oleh curren( ratio pada

tahun 1997 tingkat likuriditas perusahaan yang paling baik dicapai oleh PT.

.Ades A.lfindo yang ditandai dengan nllai current rasio di atas rata-rata

industri. Sedangkan tahun 1998 dan 1999 tingkat likuiditas yang paling baik

dicapai oleh PT. Aqua Golden Missisipi dan PT. Indofood yang ditandai

clcngan ('urrcnt rusro di atas rata-rata industrinya.

c. tserdasarkan hasil perhitungan dengan rasio protitabilitu, ' ,r.uru cross

s'ectionul approuc:lt vang ditunjukkan oleh ROI. Pada tahun 1997 tingkat

profitabilitas yang paling baik dicapai oleh PT. Aqua Golden Missisipi, PT

Astra Agro Lestari dan PT Ades Alfindo yang ditandai dengan ROI diatas

rata-rata industrinya. Sedangkan tahun 1998 dan 1999 tingkat profitabilitas

vang paling baik dicapai oleh PT. Aqua Golden Missisipi, PT Astra Agro

Lestari <Jan PT Indofood vang clitan<Iai dengan nilai ROI diatas rata-rata

industrinya.

d. Berdasarkan hasil perhitungan dengan EVA menunjukkan bahwa selama

tahun 1997-1999 kinerja keuangan PT Indotbod baik dan stabil karena dalam

kurun rvaktu tcrscbut nilai EVA sclalu mcnunjukkan nilai EVA lcbih besar

dari nol.

Kesamaan antara penelitian yang dilakukan Kristina dan skripsi ini

adalah penggunaan rasio-rasio keuangan untuk mengukur kinerja perusahaan.

Sedangkan porbedaannya, Kristina hanya menggunakan rasio likuiditas , rasio

profitabilitas dan konsep llconomic v'altte Added, sedangkan skripsi ini
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rnenggunakan rasio profitabilitas. Seiain itu penelitian Kristina

mcmpcrgunakan pcrusahaan .fixxl and heveruge . sodangkan skripsi ini

mempergunakan perusahaan pharmacetil ic:ul.

2.2, Landasan Teori

2.7.1 Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan menurut tsadriar,van (2000:19): "Laporan

Kcuangan adalah mcrupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan

suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku

vang bersangkutarr''.

i\'lenurut lAI ( 2002:2)"Standar Akuntansi Keuangan menjatrarkan:

.'Laporan kcuangan mcrupakan bagian dan proses pelaporan keuangan.

l-aporan kcuangan vang lcngkap biasanya mcliputi ncraca, laporan rugi-

laba , laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam

hcrbagai cara seperti. misalnva scbagai laporan arus kas atau laporan

perubahan dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang

nrerullakan lragiarr irrtegral dari laporan keuangan. Disamping itu juga

termasuk skedul dan intbmrasi tan'rbahan yang berkaitan dengan laporan

terset'rut, misalnya intbmasi keuangan segmen industri dan geografis serta

pengungkapan pengaruh perubahan harga".

Sedangkan menurut Munarvir (2004:31 ) adalah:

"Pengertian analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya

rnerupakan rnembandingkan angka-angka dalarn laporan keuangan

(laporan rugi laba dan neraca) untuk menilai keadaan perusahaan dimasa

lalu , saat ini, dan kemungkinannya di masa depan".
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Menurut Sadeli (2000:18) Laporan Keuangan adalah laporan tertulis yang

mcmberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahaan -

perurbahaannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan

merupakan laporan mengenai posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang

disajikan pada akhir pcriode , yang lazimnya terdiri dari neraca, laporan rugi laba,

laporan perr,rbahan modal, dan laporan arus kas.

2.2.2. Tujuan Laporan Keuangan

Secara umum tu.iuan laporan keuangan menurut Harahap (1994:5) adalah

sebagai berikut:

a. Menyediakan informasi yang dipercaya tentang kekayaan & kewajiban

b. Menyediakan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan netto dari

keuangan sebagai hasil dari aktivitas usaha.

c. Lintuk memberikan informasr keuangan yang membantu para pemakai laporan

keuangan,membantu para pemakai laporan didalam menaksir potensi

perusahaan dalam menghasilkan laba.

d. Untuk merrrberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam

aktiva dan kewajiban suatu perusahaan.

e. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan

dengan laporan keuangan relevan untuk kebutuhan pemakai ,laporan.

Sedangkan Standar Akuntansi Keuangan (2002:4) menyebutkan

bahwa: " 'l'ujuan Laporan Keuangan adalah rnenyediakan informasi yang

mcnyangkut posisi keuangan, kiner.ia serta perubahan posisi keuangan suatu
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perusahaan yang berrnant'aat bagi sejurnlah besar pemakai dalam pengarnbilan

kcputusan ckonomi"

2.2.3. N'Ianlaat Laporan Keuangan

N4enurut Barrdrvan (2000:4) lntbrrnasi laporan keuangan akan bermanfbat

bila drpcnuhi kctujuh kualitas bcrikut: "Rclsvan, dapat dipahami, daya uji, netral,

tepat ivaklu, daya banding, dan lengkap"

l. Relevan
Relevansi suatu informasi harus dihurbungkan dengan maksud penggunaannya
sesuai dengan tujuan relevansi seyogyanya dipilih metode-metode pengukuran
dan peiaporan akuntansi keuangan yang akan membantu sejauh mungkin para
pcmakai dalam mengambil jcnis-jcnis keputusan yang mempergunakan data-
data keuangan.

l. Dapat Dipahami
In(brrnasi harus dapat dipahermi olch pcmakainya. dan dinyatakan dalarn
bentuk dan dengan istilah yang disesuaikan dengan batas pengertian para
pemakai. Proses akuntansi keuangan, serta istilah-istilah teknis yang
digunakan dalarn laporan keuangan.

-1. Daya U.ir

Pcngukuran titlak dapat scpcnuhnya lcpas dari pcrtimbangan-pcrtimbangan
dan pendapat yang subr,,cktit-. Dengan dentikian untuk rnerringkatkan
manfaatnya, informasi harus dapat diuji kebenarannya oleh para pengukur
vang indcpendcn dcngan menggunakan metode pengukuran yang sama.

4. Netral
Informasi harus diarahkan pada kebirtuhan umum pemakai, dan tidak
bergantung pada kehutuhan dan kegiatan pihak-pihak tertentu.

5. Tepat Waktu
Inlormasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai
dasar untuk membantu dalarn pengarnbilan keputusan-keputusan ekonomi dan
untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut.

6. Dava Banding ,

lnfonriasi dalam laporan keuangan akan lebih berguna bila dapat
dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya dari perusahaan
yang sarna, rnaupun dengan laporan keuangan perusahaan-perusahaan lainnya
pada periode yang sama.

7. Lengkap
lntbnnasi akuntansi yang lengkap rneliputi sernua akuntansi keuangan yang
dapat memenuhi secukupnya enam tuiuan kualitatif di atas; dapat iuga
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diartikan sebagai pemenuhan standart pengungkapan yang memadai dalam
pelaporan keurngan.

Menurut Sadeli (2000:19) ada lirna yang h?*g.dipenuhi dalam pembuatan

laporan keuangan:

l. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan

kervajiban

2. Menyajikan intbnnasi yang dapat diandalkan tentang perubahan tetapi

pcrubahan kekayaan bersih perusahaan si:bagai hasil dari kegiatan usaha.

3. Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan kekayaan

bersih dan bukan berasal dari kegiatan usaha.

4. Menyajikan intbmrasi yang dapat membantu para memakai d4lam rnenaksir

kemampuan perusahaan memperoleh laba.

5. Menyajikan intbrmasi lain yang sesuai/ relevan dengan keperluan

pemakainya.

2,2.4. Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Sifat dan keterbatasan laporan keuangan menurut Harahap (1995:137)

adalah sebagai berikut:

a. Laporan keuangan bersilat historis, yaitu merupakan laporan atas kejadian
yang telah lewat. Karenanya laporan keuangan tidak dapat dianggap sebagai
satu-satunya sumber informasi dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.

h. Laporan keuangan bersifat umum, dan bukan dimaksudkan untuk memenuhi
kebutuhan pihak tertentu.

c. Proses penvtlsunan laporan keuangan tidak lepas dari penggunaan taksiran dan
berbagai perti mbangan.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material, demikian pula penerapan
prinsip akuntansi terhadap suatu Ibktor atau pos tertentu mungkin
dilaksanakan jika hal ini tidak rnenirnbulkan pengaruh yang rnaterial terhadap
kelayakan laporan keuangan.
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e. I.aporan keuangan bersitat konversif dalam menghadapi ketidakpastian, bila
terhadap beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai
pcnilaian suatu pos, maka lazimnva dipilih alternatif yang menghasilkan laba
t'rersih atau rrilai aktiva yang paling kecil.

t. Laporan keuangan lebih menekankan pada tuiuan ekonomis suatu
perist i rvl/transaksi pacla bcntuk h uk urnnya.

Sifat clan Keterbatasan laporan Keuangan menunrt Baridwan (2000:16)

adalah sebagai berikut

a. Cukup l'rerarti (Materiality)
Suatu laporan ,takta atau elemen dianggap cukup .jika sifat
mcmpcngaruhi timbuln-v"a pcrbedaan dalam pengambilan suatu
keputusan dengan mempertimbangkan keadaan-keadaan lain yang
ada.

b. Konsenatit'
Sikap vang dianrbil oleh akuntan dalam menghadapi dua atau lebih
alternatil' dalam pcnvusunan laporan kc uangan.

c. Sitat Khusus suatu lndustri
lndustri-industri yang rnetnpunyal sifat-sifat khusus seperti Bank,
asuransi dan Iain-lain seringkali memerlukan prinsip akuntansi

-vang berbeda dengan industri industri lainnya.

Dengan demikian laporan keuangan bukan satu-satunya sumber informasi

darr [rersrt'at unrunt. Bel'ran perhitungan laporan keuangan banyak rnengandung

taksiran dan kcputusan yang hanya dinilai secara subyektil.

2.2.5. Unsur-Unsur Laporan Keuangan

a. Neraca

De finisi ncraca rncnurut Munarvir (2004: l3).mengatakan bahwa

"Neraca adalah laporan vang sistematis tentang aktiva, hutang serta
rnodal dari suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Jadi tujuan neraca
adalah tintuk menunlukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada suatu
tanggal tcrtcntu, biasanl,'a pada rvaktu dimana buku-buku ditutup dan
ditentukan sisanya pada suatu akhir tahun fiscal atau tahun kalender, sehingga
neraca sering disebut dengan balance sheet".

I
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Delrnisi neraca menurut Sadeli (2000:.19) mengatakan bahrva :

"Ncraca adalah suatu daftar keuangan yang menurut ikhtisar tentang

harta,utang dan modal suatu unit usaha atau perusahaan pada suatu saat

tertentu biasanya pada penutupan hari terakhir dari suatu bulan atau suafu

1ahun.

Dcllnisi ncraca mcnurut Baridrvan (2000:19) mongatakan bahrva:

" Neraca yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu PT

pada tanggal tertentu "

Sistematika penyusunan neraca adalah: "Jurnlah kekayaan diwajibkan pada

sisi aktiva. sedangkan jurnlah kewajiban sendiri disajikan dalarn sisi pasiva,

karcna jumlah aktiva haruslah sama dengan jumlah pasiva".Suad

I Iusnan( 1996.36)

b. Laporan Rugi Laba

Laporan laba rugr merupakari laporan yang mencakup tentang

pcrrdapatan atau hasil usaha, beban serta laba rugi yang diperoleh perusahaan

selama periode tertentu. Jusuf (2003.24) mendefinisikan laporan laba rugi:

"Dalam laba rugi dituniukkan laba atau rugi yang diperoleh pertrsahaan dalam

suatu periode tertentu dimana diperinci;uga penghasilan dan biaya yang telah

menimbulkan adanya laba atau rugi tersebut".

Menurut Sadeli (2000:24) laporan rugi/laba merupakan laporan

keuangan utama di samping neraca,rnemberikan informasi tentang perubahan

posisi keuangan dari kegiatan operasi perusahaan selama satu periode tertentu
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yang rnenyajikan dua unsur pokok, yaitu penghasilan (revenue) dan biaya

(cxpcnsc).

T'he inc:orne slolement pr7vtcles inveslors and creditors with infarmation

thut helps tlrcm trtredict lhc antotntl, tintirtg,uncl uncertainty of -future cash

.flrm,s. .41.s'o ,llrc incoiltc ,\'lulcffrcnl hclps user.:' cletcrrnine the ris'k(level ,l'

t,tnr:ertuinltt.) o/' t?()t ucltievinli parliuilur cu.;h .fl<tws (Kieso & Weygandt

( 1995: I -59). Jadi dapat disimpulkan bahrva pengertian dari pelaporan laba rugi

adalah merupakan hasil operasi perusahaan pada suatu periode tertentu yang

rneliputi penghasilan atau grendapatan dan biaya atau beban yang telah

mcnimbulkan laba rugi dari pcrusahaan tersebul.

c. Laproran Perubahan Ekuitas

N,lenurut lAl (2002:1.17) dalanr Standar Akuntansi .Keuangan, laporan

1rcrul;altart skuilas rnerrggartrbarkarr pcrringkala]r atau penurunan aktiva bersih

atau kcka1,'aan sclama pcriodc bcrsangkutan berdasarkan prinsip pengukuran

tertentu yang dianirt dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan.

Jadi dengan laporan perubahan ekuitas dapat diketahui berapa perubahan

aktiva bersih atau kekayaan dari suatu periode ke periode lain akibat hasil

opcrasi.

Menurut Eldon (1989:174) Klasifikasi asli kekayaan (Ekuitas) pemegang

saham pada umumnva dianggap telah cukup menguraikan perihal sumbernya,

tetapi perubahaan-perubahan dan pengklasitikasian kernbali yang terjadi

dalam kekayaan (ekuitas) akan mempersulit usaha. mempertahankan informasi

ini. Sebagai contoh. dalam masalah deviden saham atau transfer lainnya ke



l5

modal vang diinvestasikan, identitas sumber aslinya akan hilang. Alasan

utama atas kcrugian inlbnnasi sumbcr adalah bahrva prosedur-prosodur

konvensional urntuk rnencatat perubahan-perubahan dan pengklasifikasian

kenibah kekayaan peniegang saham terutama diiiasarkan pada tujuan-tujuan

lain

2.2.(t. Pcngcrtialr Analisis Laporan Kcuangan

Secara haraliah analisrs laporan keuangan terdiri dari dua kata yaitu

analisis dan laporan keuangan. Ini berarti juga bahwa analisis laporan

kcuangan rncrruprkan suatu kcgiatan menganalisis Iaporan keuangan suatu

perusahaan. Menurut Prastowo (1995:7) yang dirnaksud analisis laporan

kcuangan scbagai berikut : "Suatu proscs vang penuh pertimbangan dalam

rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan

pada masa sekarang dan masa la1u, dengan tujuan utama untuk menentukan

estimasi dan prediksi yang paling rnungkin mengenai kondisi dan kine{a

pcrusahaan pada masa datang.

Menurut Svamsudin ( I 996: I 5):

" Analisa Laporan Keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan

perbandingan angka-angka dalarn laporan keuangan (laporan laba rugi dan

neraca) untuk menilai keadaan perusahaan dimasa lalu, saat ini dan

kemurngkingan dimasa yang akan datang ".
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2.2.7. I.ujuan Analisis Laporan Keuangail

Analisis tcrhaclap laporan keuangan dimaksudkan sebagai suatu usaha

laktivitas) untuk membuat intbrmasi di suratur laporan keuangan yang bersifat

kompleks, ke dalam elemen-elemen yang lebih sederhand dan mudah

dipahami.

Mcngantllisis laporan kcuangan sangat bormanlaat untuk mengctahui

perkembangan keuangan perusahaan. Selain itu dapat diketahui kelemahan-

kelemahan.

Snrith dan Skousen (1995:1058) menyebutkan tujuan analisis laporan

kcuangan , yaitu: "Analisis laporan kcuangan diarahkan untuk pcngcvaluasian

empat aspek dalam perusahaan yaitu: likuiditas, stabilitas, profitabilitas dan

potensi perkembangan.

l. I-ikuiditas diar-tikan . setlagai kernampuan perusahaan untuk rnernbayar
utan:1-utangnya pada saat iatuh tempo. Laporan keuangan dianalisis
nntuk mcnetapkan apakah suatLl perusahan cukup likuid pada periode
yarlg sulrt. Analisis tersebut mencakup berbagat studi mengenai
hubungan aktiva lancar dan kervajiban lancar, ukuran dan sifat
kcpcntingan krcditur dan p-:milik,perlindungan bagi kreditur dan
peniilik dengan penrlaian aktiva yang sehat,dan jurnlah serta trend laba
bersih.

2 Stabilitas diukur dengan rnelihat kemarnpuan perusahaan untuk
membayar bunga dan pembay-aran pinjaman pokok dari hutang yang
masih tersisa dan untuk membayar deviden secara teratur kepada para
pemegallg sahamnya. Dalam menilai stabilitas, data yang
rnenunjukkan operasi dan posisi keuangan harus ditelaah.

3. Pro{ibilitas adalah tingkat kemampuan untuk memperoleh laba diukur
der-rgan rrielihat kemampuan perusahaan untuk rnempertahankan
kebijakan deviden. Silat dan jumlah laba, dan,, juga keteraturan
nrerupakan factor-t'aktor yang signi/icunt yang rnempengaruhi
profitabilitas.

4. Potensi pcrkcmbangan, unsur ini bersama profitabilitas secara
langsung mempengaruhi arus kas dimasa depan, yang dihasilkan dari
laba yang terus meningkat dan kenaikan perluasan dan perkembangan
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ke pasar yang baru, tingkat perkembangan laba perusahaan darijumlah
pengukuran untuk penelitian dan pengembangannya.

Menurut Prastowo (1995:8) tujuan analisis keuangan sebagai

bcrikut :

l. Sebrgai alat screening awal dalam memilih alternatif investasi atau
merger

2. Sebagai alat forecasting mengenai kondisi dan kine4a keuangan
dimasa datang.

3. Sebagai proses diagnosis terhadap masalah-masalah manajemen,
operasi atau nrasalah lainnya.

4, Sebagai alat cvaluasi tcrhadap manajemen.

2.2.8, Manfaat Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan mempunyai rnantaat yang berbeda tergantung

pihak pihak mclakukan analisis. Rivanto (2001:328) menguraikan manlaat

analisis laporan keuangan, yaitu :

l. Bagi manajer atau pimpinan perusahaan, laporan keuangan sangat berguna
untuk mcmbantu pelaksanaan pcroncanaan dan pengendalian jalannya operasi
perusahaan.

2. Bagi pemerintah, berkepentingan untuk dijadikan dasar penetapan pajak atau
tujuan-tujuan lain dalam rangka perumusan kebijakan tertentu.

i. Bagi rnvestor, penanaman nrodal berkepentingan terhadap resiko dan hasil
yang melekat atas pengembangan dari investasi yang mereka lakukan.
Pemegang saham juga tertarik pada analisis laporan keuangan guna menilai
kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.

4. Bagi pcmilik lrcrusahtmn, berkepentingan terhadap pengembangan perusahaan
di tnasa yang akan datang, terutama kemampuan menghasilkan laba dan
pembagian keuntuangan serta pengembangan harta yang dimilikinya.

Menurut l{usnan (1993:18) manfaat analisis keuangan sebagai berikut:

Seorang pemberi kredit dagang fiangka pendek) terutama ahan tertarik pada

likuiditas perusahaan yaitu kernampuan perusahaan untuk mernenuhi
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kervajiban llrransralnya yar)g harus segera dipenuhi (angka pendek) tagilran

seorang pi:mberi kredit dagang adalah bersifat jangka pendek.

2 'fagihan pemberi kredit jangka paniang (pemilik obligasi) adalah bersifat

jangka panjang , oleh karena itu pemilik obligasi mungkin lebih berminat

lerhadap kemampuan aliran kas untuk rnelunasi hutang jangka panjang,

pemilik obligasi mungkin lebih menilai struktur nrodal perusahaan, sumber-

suurl;cr utitttrl dan pr:nggunaan cluna, prolitabilitas sclama bcberapa pcriodc

dan proyeksi protitabilitas drnrasa yang akan datang. Dimaksud dengan

struktur rnodal disini adalah perbandingan antara hutang jangka panjang

clcngan modal scndiri vang digunakan pcrusahaan, sedangkan profitabilitas

adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk profit (laba) dari

operasinya.

3. f3agi seoratrg pernilik salratrt perusahaan pada prinsipnya lebih berkepentingan

pacla keuntungan saal ini clan dimasa-masa yeng akan datang, stabilitas

keuntungan tersebut hubungannya dengan keuntungan perusahaan-perusahaan

iainnya sebagai akibatnya pemilik sahain memusatkan analisis pada

profitahilitas perusahan dan kondist keuangan perusahaan yang akan

mcinpongaruhi kcmarnpuan pcrlrsahaan untuk meinbayar deviden clan untuk

menghindari dari kebangkrirtan.

2.2.9.l\'[etode dan Teknik Analisis l.a1tcran Keuangan.

Untuk menganalisis laporan kcuangan, analisis harus benar-benar

memahami laporan keuangan dan dapat menggambarkan aktivitas-aktivitas
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l)eru.sahaan yang tercertnin dalarn laporan keuangan . Analisis juga mempunyai

kcmampuan yang cukup untuk mcngambil suetu kosimpulan. Untuk itu ada

beberapa metode untuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan menurut

Syan-rsudrn (2001 :389) antara lain.

I N4etode (lrr.,s'r' Scc'tiorutl
N4etode ('r'o.rs -\cciirtnul adalah suatu cara mengevaluasi dengan jelas
mcrnbandingkan rasir-l-rasio kcuangan antar perusahaan yang sejenis pada saat

l'rersamaan. Atau dengan jalan mernbandingkan rasio keuangan suatu
peruisahaan dengan rata-rata indurstri yang menunjukkan se.lauh mana kondisi
kcuangan pcrusahaan saat itu.

l. Metode'l'inie Series
Metode ini dilakukan dengan jalan rnembandingkan rasio-rasio keuangan
suatu perusahaan dari suatu periode ke periode lainnya. Perbandingan antara
rasio keuangiln yang dicapai saat ini dari rasio keuangan di masa lalu
menunjukkan koncLsi perusahaan mcngalami kemajuan dan kemunduran.
Dengan melihat trend dari tahun ke tahun, nanti4ya diketahui perkernbangan
perusahaan sehingga dapat membuat rencana untuk masa depannya.

Di san-rping ada beberapa metode analisis laporan keuangan yang dipakai,

juga terdapat beberapa teknik analisrs menurut Munarvir (2004:37) yaitu

l. Analisis perbandingan laporan keuangan
2. frend prosentase analisis
3. Laporan dengan prosentase per komponen (common size statement)
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja
5. Analisis rasio
6. Analisis perubahan laba kotor
7. Analisis [rreak even

Analisis rasio mr:nggambarkan suatu unsur tertentu dengan unsur lain

irang ada di dalam laporan keuangan, menielaskan gambaran kepada analisis

tentang baik atau buruknya keadaaan atau posisi keuangan ijuatu perusahaan.

.J
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2.2.111 Rasio Prolitabilitas Dalam Laporan Kcuangan.

Rasio mcngambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan

.iumlah yang lain dan dengan menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan

dapat menjelaskaty'memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau

buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka

rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang digunakan

sebagai standar,Sartono ( I 998: I 7).

N{enurut Simamora (2000:522) analisis rasio (ratio analysis) menunjukkan

hubungan diantara pos-pos yang terpilih dan data laporan keuangan. Rasio

mcrnpcrlihatkan hubungan matomatis diantara satu kuantitas dan kuantitas

lainnya. Hubungan ini dinyatakan dalam persentase tingkat maupun proporsi

tunggal. Agar memberikan hasil optimal, penaftiran rasio-rasio haruslan meliputi

pengka.i irln data yang mendasari nya.

Mcnurul Simamora (2000:528) menvatakan bahrva rasio profitabilitas ini

menunjukkan hasil akhir efektivitas operasi manaiemen. Tujuan rasio ini adalah

kemampuan perusahaan untuk meraup laba yang memuaskan sehingga pemodal

dan pemegang saham akan meneruskan untuk menyediakan modal bagi

pcrusahaan.

Menurut Riyanto (1995:331), rasio ini menunjukkan hasil akhir dari

sejumlah kebijakkan dan keputusan-keputusan . Yang termasuk rasio ini adalah :
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o. Rasio Imbolan Aktivo (Return on ,4ssets Ratio)

Menurut Sirnamora (2000:529) menyatakan sebagai berikut :

Rasio ini merupakan suatu ukuran keseluruhan profitabilitas perusahaan,

dimana rasio ini membandingkan irnbalan untuk para pemegang saham dan

kreditor dengan jumlah asset (jurnlah sumber daya yang dipasok oleh para

pcmsgang saham dan krcditor ).

Laba Bersih
Rasio lmbalan Akti',,a

'l'otal Aktiva

Il4enurut Riyanto (199-5:336), rasio ini mengukur kemampuan dari

ntodal yang diinvestasikan dalant keseluruhan akliva untuk menghasilkan

kcuntungan bagi scrnua invcstor (pcrnegang obligasi + saham).

I rll I"f
liasio lmbalan Aktiva:

Jumlah Aktiva

b. ilIurgin Lubu Bersih (Net ProJit fiIargin).

N4enurut Simamora (2000.528), rasio ini merupakan suatu ukuran

prosentase dar"i setiap rupiah penjualan yang menghasilkan laba bersih (net

income). Hubungan laba bersih dengan penjuala.n bersih kerapkali dipakai

untuk mengevaluasi efisicnsi perusahaan dalam mengendalikan biaya dan

beban yang berkaitan dengan penjualan.

Laba Bersih
Margin Laba Bcrsih -

Penjualan
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Menurut Riyanto (1995:336) , rasio ini mengukur keuntungan netto per

rupiah pcnjualan.

i(eLrntungan Netto Sesudah Pa.iak
Margirr Laba Bcrsih

I'enjualan Netto

c. h'largin l.aba Kotor (Gruss Prt{it L[argin)

Mcnurut Simamora (2000:-528), ra5io ini dapat dihitung dengan cara

mengurangi peniualan dengan harga pokok penjr"ralan setelah itur dibagi

dcrtgan pcrt-iualan. liasio inr nrcngukur tingkat kemampuan perusahaan dalam

rnenqhasilkan laba pada tingkat ltenjualan. r

Laba Kotor
I\4areirr Laba Kot()r

l)cniualan
Mcnurut Riyank) (.l995.33-s). rasio ini mngukur laba bruto per rupiah

penjr.ralan

Penjualan Netto Harga Pokok Penjualan
Margin Laba Kotor -

Penjuaian Netto

d. Tingkot Pengembalian Ekuitas (Return on Equitl,)

Menurut Simamora (2000:529), rasio ini memperlihatkan seberapa banyak

rupiah --vang diperoleh darr laba bersih untuk setiap rupiah yang diinvestasikal

olch para pclncgang saham (urnlah pcrusahaan). Rasio ini dihitung dcngan

membagi laba bersih dengan ekuitas rattr-rata clari pemegang saham.

Laba Bersih

Ekuitas rata-rata pemegang saham biasa

Retum on Etluirv (ROE):



Menurut Riyanto (1995:336), Rasio ini rnenunjukkan kemampuan dari

modal scndiri untuk mcnghasilkan kcuntungan bagi pcmegang saham preferen

dan saham biasa.

Keuntungan Bersih Setelah Pajak
Return on Equit-v (ROE):

Modal Sendiri

2.2.1 1. Laporan Keuangan Komparatif

Mcnurut Munawir (?002'.57) , langkah awal yang baik dalam

melakukan analisis laporan keuangan adalah menyajikan laporan keuangan

secara komparatif, misalnya untuk dua atau tiga tahun atau lebih. Dengan

penyajran laporan ketrangan seperti ini akan dapat diperoleh gambaran

rncngcnai pcrgcrakan dan kcccndsrungan, scrta memberikan petunjuk yang

berharga cli dalam rangka memprediksi masa datan.g.

Pembandingan laporan keuangan untuk dua atau tiga tahun dapat

dilakukan dengan rnenghitung perubahan dari tahun ke tahun, baik dalam

jumlah absolut (rupiah) maupun dalam persentase. Pembandingan untuk

jangka rvaktu yang lebih lama sebaiknya dilakukan dengan menggunakan

trend

Di dalam pembandingan laporan keuangan, perubahan baik dalam

absolut (rupiah) maupun pcrssntase, keduanya harus dipertimbangkan. Hal ini

disebabkan karena ukuran rupiah dari dasar berbeda, bila digunakan untuk

rnenghitung perubahan persentase akan dapat..mengakibatkan perubatran

persentase yang besar melebihi porsinya. Sedangkan perubahan dalam

23
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persentase dapat rnemhantu tnenentukan berarti tidak adanya perubahan

tcrscbut.

2.7.12. Ana lisis'I'rcnd

Menurut Munarvir ( 2002.66) , Bila suaru pembandingan laporan

kcuangan lsbih dari tiga tahun maka tcknik analisis adalah analisis trcnd.

Analisis trend merupakan salah satu teknik analisis keuangan yang termasuk

metode analisis horizorital. Analisis ini menggambarkan kecenderungan

irerubahan suatu pos laporan keuangan .Jloru beberapa periode.

2.2.l3. rtnalisis Common Size (Presentase per Komponen)

lv'lenurut Munarvrr (2002:73 ), Analisa laporan keuanplan sebaiknya

dihitung pula proporsi sualu kelornpok atau sub kelornpok. Laporan keuangan

dalam pcrsenLase perkomponen (common si:e stutenrcnt) menyatakan masing-

masing posnya dalam satuan persen atas dasar total kelompoknya. Teknik

analisis dengan cara menyusun laporan keuangan seperti ini disebut teknik

common size dan termasuk metode analisis vertikal.

Ncraca vang disusun dalam persentase per komponen (common si:e

percenloge/ dapat memberikan informasi sebagai berikut :

a. Komposisi lnvestasi (Aktiva) yang dimiliki oleh perusahaan dapat

menrberikan gambaran tentang posisi relatif aktiva lancar terhadap akliva

tidak lancar
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b. Struktur Modal (Komposisi Pasiva) yang dapat memberikan gambaran

mengenai posisi relatif utang perusahaan terhadap modal sendiri.

Sedangkan laporan laba rugi yang disirsun dalam persentase per komponen

merlggambarkan distribusi/alokasi setiap Rp.l,00 penjualan kepada masing-

masrng elemen dan biav-a. Apabila disusun secara komperatif maka akan

menggambarkan perubahan tlistribusi tcrsebut.

2.2.14. Ketcrbatasan Analisis Rasio Laporan Keuangan

Menurut Machfbedz (1994.96), Analisis rasio rnerupakan alat yang sangat

berguna. tetapi tidak lepas dari beberapa kcterbatasan, antara lain

a. Perhitungan analisis rasio didasarkan atas catatan akuntansi dan laporan
akuntansi. sehingga apabila dibandingkan rasio suatu perusahaan dengan
vang lain bisa nrengakibatkan interpretasi yang berbeda, disebabkan oleh
penggunaan metode akuntansi yang berbeda.

i). .lika rasio dari dua perusahaan diperbandingkan , rnaka diperlukan analisis
atas data akuntansi -,'ang digunakan sebagai dasar dalam perhitungan rasio,
dan mcngadakan rc:konsiliasi atas borbagai bentuk perbcdaan pokok.

c. Dalam analisis rasio tidak bisa mengatakan bahwa suatu rasio perusahaan
lebih bagus dibanding yang Iain tanpa analisis'iang mendalam.

d, Manajemen dalarn menyajikan rasio, karena iiasio adalah analisis jangka
pendek, bisa memanipulasi dengan sah {,Valid nrunipulation) yaitu dengan
menggeser angka-angka yang secara akuntansi diperkenankan misalnya
melalui perki raan-penghapusan, penyusutan, cadangan dan sebagainya.

e. Data-data industri berasal dari banyak perusahaan yang sejenis yang
tcrbesar dengan rasio yang mungkin lebih tingg atau lebih rendah,
sel'ringga kurang mer,vaki I i perusahaan secara individual.

Mcnurut Munarvir (2002:l l2). Kctcrbatasan Analisis rasio kcuangan

mempunvai beberapa keterbatasan, rasio hanya sebagai data dimana analisis

didasarkan, nilai-nilai yang disajikan dalam laporan keuangan, tidak

ttlenggamt'rarkan perubahan tingkat harga dan hanya rnenunjukkan data untuk

suatu saat dan pcr:odc tcrtcntu bcrdasarkan lakta saat terjadinya transaksi.

I
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2.2.15. Pcnilaian Kincrja Keuangan

Pcrusahaan scbagai suittu organisasi 
'mcmpunyai 

tujuan tcrtsntu

vang menuniukkan l'tpa vang ingirr dilakukan dalam memenuhi kepentingan

anggota-anggotan-va. Untuk rrienilai apakah tujuan yang telah ditetapkkan

telah dapat dicaitai tidaklah tnudah dilakukan, karena rnenyangkut tteberapa

aspck manajcmcn yans harus clipcrlimbangkan. Salah satu cara mengetahui

apakah suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuannya adalah mengetahui

kineria operasional. Penilaian kinerja 1'lerusahaarr yang ditimbulkan sebagai

akibat clari proscs pcngambilan kcputusan manajem"n *.rupJkan persoalan

yane kompleks dan sulit, karena menyangkut efektivita,s pemanfaatan modal ,

elisiensi dari kegiatan perusahaan.

N'lerrurul l)rucker( 199(r: 102), kineria Qrcr./brntunce\ adalah : ..Tingkat

prcstast 1kar1.'a) atau hasil nvata ),ang dicapai, yang kaclang-kadang

diperrunakan untuk hasil positif'. Dengan demikian tampak bahwa kineria

perusahaan adalah hasil keputusan yang dibuat secara terus-menerus oleh

tnanajetnett untuk tnencal'ni suatu tujuan tertentu secara etbktif dan efisien.

Untuk mengukur kineria pcrusahaan ini perlu dilibatkan analisis laporan

keuangan dan ekonomi dari keputusan itu dan pengukuran hasilnya melalui

penggunaan komparati f.

Penilaian kinerja keuangan diukur melalui pengevaluasian laporan

keuangan pcrusahaan, khususnya analisis rasio keuangan. Kinerja itu sendiri

merupakan prospek pertumbuhan serta potensi disbanding dengan rvaktu dan
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perusahaan yallg bcrgcrak pada bidang yang satna. Karena itu tinggi

rcndahnya kincrja dari suatu pcrusahaan merupakan rJasar pertimbangan guna

pemilihan tujuan investasi oleh para investor pada umumnya. Apabila

perforntancc suatu perusahaan baik , dapat dikatakan perusahaan tersebut

telah mernjalankan usahanya secara et'ektit' dan etisien.

Mcnilai ksclsktiflan keuangan suatu perusahaan menurut Suptiyono

( 199-5: l-13 )

" Pencapaian program pada setiap pennulaan tahun anggaran harus

dibandingkan serta diuji dengan cara melaksanakan program yang dilakukan

dalarn opcrasional schari-hari guna untuk pencapaian tujuan perusahaan "

Kegiatan suatu perusahaan dikatakan efisiensi menurut Supriyono

(1995:144),iika:

" Dalatrt tnelaksarrekan kegiatannya diperlukan surnber-surnber dalarn

jumlah torlcntu untuk mcnghasilkan keluaran dalam jumlah,yang lebih besar "

iv{enurut D.janvanto ( 1991: l9) I(inerja da,pat didefinisikan sebagai

berikut:" Kinerja adalah tingkat prestasi (kerJa) hasil nyata yang dicapai

kadang-kadang digunakan untuk tercapainya suatu hasil positif atau hasil dari

banyak kcputusan vang dibual secara terus mcnerus r.llsh manajemen untuk

mencapai tuiuan tertentu secara efektif dan efisien".
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2.J. KE !{;tNG KA I\.ONSF;l''l'tiAL

2.4. Hipotcsis

Berdasarkarl perurlrusan l]tasalah diatas, rnaka hipotesa yang ada adalah

diriuga tcrdapat pcrbr:daaan i,'ang signilikan dalam Rasio Profitabilitas pacla

beberapa perusahaan pharmaceutical yang telah go publik li gursa gfek

Surabaya.

Anal isis Laporan I(euangan

Kinerja
I(eirangan
Perusahaan

Phannaceutrcal

Itasio irrolltabrlitas :

- Rasio lrnbalan Aktiva
(Retunr on Assers Ratio)

- lvlargin Laba Bcrsih
(Net Prri{lt Marsin)

- N4argin i aba Kotor
(Cross I)roilt Margin)

- -f inskat Pengerntlaliarr Ekuitas
(Rerurn on l-.lquitv)


